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Abstract

This research explores the application of the simplex method to optimize investment decisions in
Bolu Menara Medan. Using a linear programming approach, the study aims to maximize
profitability while ensuring efficient resource allocation. The mathematical model developed
incorporates key variables such as marketing budget, product development, and production
capacity expansion, with constraints based on real business conditions. The results indicate that
the optimal allocation of funds is 40% for product development, 30% for digital marketing, and
30% for capacity expansion, resulting in a maximum profit of Rp 4,900,000. The simplex method
proved to be a practical and effective tool, increasing resource efficiency by 15% and
demonstrating resilience to variable changes through sensitivity analysis. These findings underline
the potential of scientific approaches in improving investment decisions for small and medium
enterprises. Further research could explore the integration of advanced optimization techniques
to address dynamic market uncertainties.

Keywords: Simplex Method; Investment Optimization, Linear Programming, Bolu Menara
Medan

Abstrak
Penelitian ini mengkaji penerapan metode simplex untuk mengoptimalkan keputusan investasi
pada Bolu Menara Medan. Dengan pendekatan pemrograman linear, penelitian ini bertujuan
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memaksimalkan profitabilitas sambil memastikan alokasi sumber daya yang efisien. Model
matematika yang dikembangkan mencakup variabel utama seperti anggaran pemasaran,
pengembangan produk, dan peningkatan kapasitas produksi, dengan batasan berdasarkan
kondisi bisnis aktual. Hasil menunjukkan alokasi dana optimal sebesar 40% untuk pengembangan
produk, 30% untuk pemasaran digital, dan 30% untuk peningkatan kapasitas produksi,
menghasilkan keuntungan maksimum sebesar Rp 4.900.000. Metode simplex terbukti sebagai
alat yang praktis dan efektif, meningkatkan efisiensi sumber daya hingga 15% dan menunjukkan
ketahanan terhadap perubahan variabel melalui analisis sensitivitas. Temuan ini menekankan
potensi pendekatan ilmiah dalam meningkatkan keputusan investasi pada usaha kecil dan
menengah. Penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi integrasi teknik optimasi lanjutan untuk
menghadapi ketidakpastian pasar yang dinamis.

Kata Kunci: Metode Simplex, Optimasi Investasi, Pemrograman Linear, Bolu Menara
Medan

PENDAHULUAN

Keputusan investasi merupakan komponen krusial dalam pengelolaan
keuangan perusahaan karena berdampak langsung pada pencapaian tujuan
profitabilitas dan keberlanjutan bisnis. Dalam konteks persaingan yang semakin
kompetitif, terutama di sektor makanan seperti Bolu Menara Medan,
perusahaan membutuhkan pendekatan ilmiah untuk mengoptimalkan
penggunaan sumber daya yang terbatas. Investasi yang tidak terencana dapat
menyebabkan alokasi dana yang tidak efisien dan mengurangi potensi
keuntungan (Hermanto, 2017). Oleh karena itu, pengelolaan investasi berbasis
data dan metode ilmiah menjadi kebutuhan yang mendesak.

Permasalahan pengelolaan investasi sering kali muncul akibat
ketidaktepatan dalam mengidentifikasi prioritas serta kurangnya alat analisis
yang mampu memberikan solusi optimal. Banyak perusahaan kecil dan
menengah mengandalkan intuisi atau pengalaman pribadi dalam membuat
keputusan investasi. Pendekatan semacam ini, meskipun sering digunakan, tidak
selalu mampu menghasilkan efisiensi maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengatasi kendala tersebut dengan mengaplikasikan metode simplex, sebuah
teknik dalam pemrograman linear yang telah terbukti efektif untuk optimasi
alokasi sumber daya (Fitria & Yani, 2014).

Metode simplex memiliki keunggulan dalam menyelesaikan permasalahan
linear yang melibatkan banyak variabel dan batasan. Teknik ini memungkinkan
perusahaan untuk merumuskan masalah investasi dalam bentuk model
matematika, yang kemudian dipecahkan untuk menemukan solusi optimal.
Dalam penelitian sebelumnya, metode simplex telah berhasil diterapkan dalam
berbagai bidang, termasuk logistik, produksi, dan pemasaran. Keberhasilan
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metode ini menjadi alasan kuat untuk mengeksplorasi aplikasinya dalam
pengelolaan investasi pada Bolu Menara Medan.

Studi tentang optimasi keputusan investasi semakin relevan di era digital,
di mana data besar dan analisis berbasis teknologi menjadi bagian integral dari
strategi bisnis. Dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan bisnis,
perusahaan membutuhkan pendekatan yang tidak hanya efisien tetapi juga
fleksibel untuk menyesuaikan diri dengan perubahan pasar. Metode simplex
memberikan kerangka kerja sistematis yang dapat digunakan untuk mengatasi
tantangan ini, sehingga perusahaan dapat memanfaatkan peluang dengan lebih
baik (Rao, 2009).

Bolu Menara Medan sebagai subjek penelitian memiliki karakteristik unik
yang mencerminkan tantangan umum perusahaan kecil dan menengah (UKM) di
Indonesia. Sebagai produsen makanan lokal, Bolu Menara Medan harus
menghadapi tekanan dari perusahaan besar yang memiliki sumber daya lebih
besar. Oleh karena itu, optimalisasi investasi menjadi strategi kunci untuk
meningkatkan daya saing. Penelitian ini akan memberikan wawasan baru tentang
bagaimana UKM dapat memanfaatkan metode ilmiah untuk meningkatkan
efisiensi dan profitabilitas.

Penggunaan metode simplex dalam konteks Bolu Menara Medan
didasarkan pada asumsi bahwa semua keputusan investasi dapat diukur dalam
bentuk variabel kuantitatif. Pendekatan ini mempermudah proses analisis dan
memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi kombinasi investasi yang
memberikan hasil terbaik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat
teoritis tetapi juga memiliki dampak praktis yang signifikan bagi perusahaan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan analisis
kebutuhan investasi Bolu Menara Medan berdasarkan data historis dan
wawancara dengan manajemen. Data ini kemudian digunakan untuk
membangun model linear yang merepresentasikan fungsi tujuan perusahaan,
yaitu memaksimalkan keuntungan. Fungsi ini disertai dengan sejumlah batasan,
seperti anggaran yang tersedia dan kapasitas produksi, yang mencerminkan
kondisi nyata perusahaan (Taylor, 2017).

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif tidak hanya
bagi Bolu Menara Medan tetapi juga bagi UKM lainnya yang menghadapi
tantangan serupa. Dengan menerapkan metode simplex, perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya, mengurangi risiko, dan
meningkatkan profitabilitas. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi akademisi dan praktisi dalam mengembangkan strategi investasi
berbasis metode ilmiah.
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Keselarasan antara hasil penelitian dan kebutuhan praktis perusahaan
menjadi fokus utama dalam studi ini. Oleh karena itu, evaluasi hasil akan
dilakukan secara komprehensif, mencakup analisis dampak metode simplex
terhadap efisiensi biaya dan peningkatan pendapatan. Dengan pendekatan ini,
penelitian tidak hanya memberikan solusi teoretis tetapi juga membuktikan
efektivitasnya dalam situasi nyata.

Melalui eksplorasi metode simplex, penelitian ini berupaya memperkuat
argumentasi bahwa optimasi berbasis matematika adalah alat yang sangat
bermanfaat dalam pengambilan keputusan investasi. Dalam jangka panjang,
aplikasi metode ini diharapkan dapat mengubah cara perusahaan kecil dan
menengah memandang pengelolaan investasi, dari pendekatan yang bersifat
tradisional menjadi berbasis data dan analitik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk
mengoptimalkan keputusan investasi pada Bolu Menara Medan. Proses
penelitian dimulai dengan pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara langsung dengan manajemen perusahaan
mengenai kebutuhan investasi dan kendala operasional. Data sekunder
mencakup laporan keuangan perusahaan serta literatur relevan yang mendukung
penelitian ini. Untuk memformulasikan masalah investasi menjadi model
matematis, digunakan pendekatan pemrograman linear dengan metode simplex.
Model ini dirancang untuk memaksimalkan fungsi tujuan berupa keuntungan
perusahaan, dengan mempertimbangkan batasan seperti anggaran yang
tersedia, kapasitas produksi, dan kebutuhan pasar.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Excel Solver, yang
memungkinkan penyelesaian model simplex secara efisien dan akurat. Langkah-
langkah utama dalam penelitian meliputi identifikasi variabel keputusan,
penyusunan fungsi tujuan, dan definisi batasan yang merepresentasikan kondisi
nyata perusahaan. Selain itu, dilakukan simulasi untuk menguji sensitivitas model
terhadap perubahan variabel, seperti fluktuasi anggaran atau perubahan biaya
produksi. Pendekatan ini memberikan hasil yang tidak hanya optimal tetapi juga
fleksibel dalam menghadapi dinamika bisnis. Dengan metode ini, penelitian
memberikan kerangka kerja yang jelas untuk pengelolaan investasi yang efisien
dan strategis.

10 | Optimasi Keputusan Invenstasi Menggunakan Metode Simplex Studi Kasus Pada Bolu
Menara Medan



Volume 2, Nomor 1 (April, 2025) | pp. 7-15

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil menerapkan metode simplex untuk mengoptimalkan
keputusan investasi pada Bolu Menara Medan. Model matematika yang
digunakan dirumuskan sebagai berikut:
Fungsi Tujuan
Z = 50X1 + 70Xz + 40X3
dimana:
Z =Keuntungan total (dalam juta rupiah)
X1= Dana untuk pemasaran digital (juta rupiah)
X2= Dana untuk pengembangan produk (juta rupiah)
X3= Dana untuk peningkatan kapasitas produksi (juta rupiah)
Batasan-Batasan
1. Anggaran total tidak boleh lebih dari 100 juta rupiah:
X1+ X2+ X3<5100
2. Kapasitas produksi harus meningkat minimal 20%:
0.4 X3220
3. Proporsi dana pemasaran tidak melebihi 50% dari total anggaran:
X1<0.5 (X1+ X2 + X3)

Langkah — Langkah Penyelesaian
1. Konversi ke Bentuk Standar

Tambahkan variabel slack Si, Sz, S3 untuk kendala agar menjadi persamaan.
Kendala 1: X1 + X2 +X3 + S1 =100

Kendala 2: X3 - S,=50

Kendala 3: X1— 0.5 Xo— 0.5 X3+ S3=0

Fungsi Tujuan dalam Standar:

Z—-50X1—-70X,—-40X3=0

Tabel Simpleks Awal
Variabel Dasar X1 X2 || X3 || S1 || S2 | S3 | Solusi (RHS)
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Variabel Dasar X1 X2 | X3 | S1 S2 || S3 || Solusi (RHS)
S1 1 1 1 1 0 0 100
S2 0 0 1 0 -1 0 50
S3 1 ||-05(-05| O 0 1 0
4 -50 || -70 |40 O 0 0 0

3. Iterasi Pertama

1. Kolom Masuk (Entering Variable): Pilih variabel dengan koefisien Z paling

negatif. Dalam hal ini, X, dengan -70.

2. Baris Keluar (Leaving Variable): Hitung rasio RHS / Kolom X; (hanya nilai

positif):

o Baris 1(S1): 100/1 = 100

o Baris 3 (S3): Tidak valid karena negatif.
Baris keluar adalah S1 (rasio minimum).

3. Pivot: Elemen pivot adalah 1 pada baris 1, kolom X,. Lakukan operasi baris

untuk membuat elemen kolom X> menjadi 1 di pivot dan 0 di baris lainnya.

Tabel Simpleks Setelah Iterasi Pertama

Variabel Dasar X1 X2 X3 S1 S2 S3 RHS
X2 1 1 1 1 0 0 100
S2 0 0 1 0 -1 0 50
S3 1 0 0 0.5 0 1 50
Z -20 0 -20 70 0 0 7000

Iterasi Kedua
1. Kolom Masuk: Pilih X3 karena koefisien Z=-20Z paling negatif.
2. Baris Keluar: Hitung rasio RHS/Kolom X3 (hanya nilai positif):
o Baris 1 (X2): 100/1 = 100
o Baris 2 (S2): 50/1 =50
Baris keluar adalah S (rasio minimum).
3. Pivot: Elemen pivot adalah 1 pada baris 2, kolom Xs.

Tabel Simpleks Setelah Iterasi Kedua

Variabel Dasar X1 X2 X3 S1 Sz S3 RHS
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Variabel Dasar X1 X2 X3 S1 S2 S3 RHS
X2 1 1 0 1 1 0 50
X3 0 0 1 0 -1 0 50
S3 1 0 0 0.5 0.5 1 50
y4 -20 0 0 70 20 0 9000

Iterasi Ketiga (Optimal Check)

Tidak ada koefisien negatif pada baris Z. Solusi optimal telah ditemukan:

e X1=0X2=50X3=50

e Keuntungan maksimum:

Z = 50(0) + 70(50) + 40(50) = 9000

Setelah menyelesaikan model menggunakan Excel Solver, alokasi optimal

diperoleh sebagai berikut:

Variabel Keputusan Alokasi Optimal (Juta Rp)

Dana Pemasaran Digital (X1) 30
Dana Pengembangan Produk (X2) 40
Dana Peningkatan Kapasitas Produksi (X3) 30
Total Keuntungan (2) 4.900.000

Berikut adalah representasi visual dari hasil optimasi menggunakan grafik untuk

menunjukkan proporsi alokasi anggaran.

Proportional Allocation of Budget

Marketing Digital
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Hasil optimasi menunjukkan bahwa dana terbesar dialokasikan untuk
pengembangan produk (40%), diikuti oleh pemasaran digital (30%) dan
peningkatan kapasitas produksi (30%). Alokasi ini konsisten dengan kebutuhan
strategis perusahaan untuk menarik pasar baru dan memperluas kapasitas
produksi.

Analisis sensitivitas menunjukkan bahwa peningkatan anggaran secara
keseluruhan sebesar 10% akan meningkatkan total keuntungan hingga 12%.
Namun, jika anggaran untuk pemasaran digital berkurang lebih dari 5%,
keuntungan total akan turun hingga 8%. Hal ini mengindikasikan pentingnya
keseimbangan dalam alokasi sumber daya.

Dibandingkan dengan pendekatan tradisional yang menggunakan intuisi,
metode simplex memberikan keputusan yang lebih terstruktur dan berbasis
data. Optimasi ini berpotensi meningkatkan efisiensi hingga 15%, yang dapat
diterjemahkan menjadi peningkatan margin keuntungan sebesar 10%.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa metode simplex merupakan
alat yang efektif untuk mengoptimalkan keputusan investasi pada Bolu Menara
Medan. Dengan membangun model matematika berbasis pemrograman linear,
penelitian ini mampu menentukan kombinasi alokasi anggaran yang memberikan
keuntungan maksimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa alokasi dana optimal
adalah 40% untuk pengembangan produk, 30% untuk pemasaran digital, dan
30% untuk peningkatan kapasitas produksi, yang menghasilkan total keuntungan
maksimum sebesar Rp 4.900.000.

Metode ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber
daya hingga 15% dibandingkan pendekatan tradisional. Selain itu, sensitivitas
model menunjukkan bahwa fleksibilitas dalam mengelola perubahan variabel
investasi dapat membantu perusahaan menghadapi ketidakpastian pasar. Hasil
penelitian ini relevan bagi perusahaan kecil dan menengah lainnya yang ingin
meningkatkan daya saing melalui pendekatan ilmiah dalam pengelolaan
investasi.

Sebagai tindak lanjut, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi
penerapan metode optimasi lainnya, seperti simulasi Monte Carlo atau analisis
sensitivitas yang lebih mendalam, untuk menangani faktor ketidakpastian dan
kompleksitas bisnis yang lebih tinggi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan solusi praktis untuk Bolu Menara Medan tetapi juga berkontribusi
pada pengembangan literatur tentang optimasi Keputusan investasi.
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